BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Setelah dilaksanakan penelitian dan pembahasan mengenai
manajemen pembelajaran bahasa Arab di SMP Al Irsyad Surakarta tahun
pelajaran 2019/2020, dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1. Manajemen pembelajaran bahasa Arab di SMP Al Irsyad Surakarta
dilaksanakan oleh guru bahasa Arab meliputi fungsi manajemen yang
terdiri dari: perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengawasan. Manajemen pembelajaran bahasa Arab di SMP Al Irsyad
Surakarta tahun pelajaran 2019/2020 telah berhasil dilaksanakan,
dibuktikan dengan tercapainya Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
yang telah ditetapkan. Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
pembelajaran bahasa Arab di SMP Al Irsyad Surakarta antara lain:
siswa memiliki hafalan minimal 250-300 mufradat bahasa Arab, siswa
mampu membuat karangan bebas dengan 150-200 mufradat bahasa
Arab, dan siswa mampu berpidato menggunakan bahasa Arab
minimal 7 menit.

2. Faktor pendukung dan penghambat manajemen pembelajaran bahasa
Arab di SMP Al Irsyad Surakarta tahun pelajaran 2019/2020, terdiri
dari faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung
tersebut antara lain : dukungan dari pihak sekolah, latar belakang

pendidikan guru bahasa Arab, dan sarana prasarana sekolah.
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Sedangkan faktor penghambatnya antara lain: kurikulum yang
berubah, kelengkapan adminitrasi pembelajaran yang kurang, dan
motivasi siswa yang kurang untuk belajar bahasa Arab. Namun
dikarenakan pada pembelajaran tahun 2020 ini sedang terjadi
pandemic, sehingga pembelajaran dilakukan secara online. Sehingga
terdapat penemuan faktor penghambat tambahan lainnya yaitu:
pengeluaran lebih boros untuk membeli kuota internet, handphone
yang masih milik orang tua sehingga pengerjaan tugas menjadi
terlambat dikarenakan ketika orang tua bekerja handphone dibawa
oleh orang tua, dan respon yang kurang dari siswa ketika diberikan
materi maupun tugas secara online.
B. Saran
Dari hasil penelitian dan pembahasan serta penarikan kesimpulan
terhadap manajemen pembelajaran bahasa Arab di SMP Al Irsyad
Surakarta tahun pelajaran 2019/2020, maka peneliti memberikan saran
sebagai berikut:
1. Untuk Guru bahasa Arab
Kelengkapan adminitrasi merupakan hal yang penting dalam
pelaksanaan pembelajaran, meskipun guru menguasai kaidah bahasa
Arab akan tetapi tetap harus melengkapi adminitrasi dalam
pembelajaran. Selain sebagai pedoman, adminitrasi dapat dijadikan
sebagai dokumentasi. Adapun kemampuan guru untuk dapat membuat

pembelajaran bahasa Arab menjadi menarik, dapat menjadi faktor
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pendukung mencapai keberhasilan dalam pencapaian tujuan
pembelajaran bahasa Arab.
Untuk Kepala Sekolah

Kurikulum yang sering berubah membuat guru tidak
konsisten dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Terkadang
untuk melaksanakan pembelajaran dengan kurikulum yang telah
diterapkan sebelumnya sudah direncanakan tujuan-tujuan serta
kegiatan yang akan dilakukan. Meskipun perubahan kurikulum
dilakukan sesuai perkembangan zaman, namun untuk guru merupakan
sebuah tantangan dan juga hambatan dalam pelaksanaan manajemen
pembelajaran bahasa Arab. Selain itu, dikarenakan pembelajaran
dilaksanakan secara online. Mungkin dapat memberikan keringanan
kepada siswa dengan memberikan bantuan untuk membeli kuota
internet, meskipun hanya sedikit.
Untuk Wakil Kepala Sekolah Bidang Keagamaan

Untuk mengantisipasi pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab
yang tidak memiliki pedoman dalam pelaksanaannya. Sehingga wakil
kepala sekolah bidang keagamaan sebagai penanggungjawab dari
pembelajaran bahasa Arab, setidaknya memberikan arahan dan
bimbingan kepada guru bahasa Arab untuk melengkapi adminitrasi
pembelajaran bahasa Arab. Adminitrasi pembelajaran bahasa Arab

yang dilengkapi antara lain: rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
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silabus, program semester (PROSEM), program evaluasi (PROGEV),
dan program tahunan (PROTA).
Untuk Siswa

Bahasa Arab merupakan bahasa yang digunakan untuk dapat
memahami kandungan dari al Qur’an dan as Sunnah, terlebih lagi
SMP Al Irsyad Surakarta merupakan sekolah yang berlandaskan
ajaran agama Islam. Bahasa Arab dengan segala kesulitannya akan
mampu dihadapi ketika mau untuk terus belajar, berlatih, dan
mencoba.
Untuk Orang Tua Siswa

Orang tua mendukung anak dalam pembelajaran dengan
memberikan fasilitas yang layak kepada anaknya. Pemberian fasilitas
kepada anak diimbangi dengan pengawasan terhadap penggunaan
fasilitas tersebut. Fasilitas yang dimaksud adalah handphone,

dikarenakan seperti saat ini pembelajaran dilaksanakan secara online.



